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PERANCANGAN INTERIOR PUSAT KEBUDAYAAN ITALIA DI JAKARTA
F ITALIAN CULTURAL

Sebagai pusat kedubayaan

enawarkan berbagai program demi
mewujudkan visi dan misi mereka untuk mempro talia dan pertukaran budaya antar kedua negara
yaitu Italia dan Indonesia. Namun, fasilitas yang terba engakibatkan program-program yang ada tidak semua
dapat dilaksanakan di lokasi di mana 1IC berada. Selain fasilitas yang minim, suasana Italia yang khas akan seni
dan keindahan juga belum terasa pada pengolahan interiornya. Oleh sebab itu, perlu adanya perancangan baru
terhadap Istituto Italiano di Cultura Jakarta dengan menggunakan eksisting yang lebih luas dengan pengolahan
elemen interior yang dapat menciptakan pusat kebudayaaan Italia yang berkesenian dan indah yang dipadukan

ia yang beragam sebagai identitas Istituto It

inya akan diaplikasikan pada berbagai

nomi yang ada, fungsi, serta progra no di

gan ini dapat mencapai hasil yang

gan pusat kebudayaan lain yang a

nterior, Istituto Italiano di Cultura, J

tituto Italiano di Cultura (11C) Jak
culture and cultural exchange b
be implemented in 11C location

also not felt on the interj

of Indonesia
various interior
functions, and prog an achieve
optimal results and enh er cultural centers

that exist both in terms of fa
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1. Pendahuluan

leh masyarakat

Saat ini, sudah banyak pusat kebudayaan yan
adalah lIstituto Italiano di Cultura (1IC) Jakarta. S

kebudayaan dari negara Italia yang bekerja langsung di bawah Kedutaan Besar Italia yang berlokasi di Jakarta

a baik dari Asia sampai Eropa. Salah satunya

an namanya, IIC Jakarta merupakan sebuah pusat

tepatnya di Menteng, Jakarta Pusat. Pusat kebudayaan yang telah didirikan sejak tahun 2000 ini memiliki visi misi
untuk mempromosikan pertukaran budaya antara kedua negara yaitu Italia dan Indonesia. Dalam mewujudkan visi
misi tersebut, 11C Jakarta memiliki berbagai macam program mulai dari kelas bahasa, kelas memasak, seminar,

njukan budaya.

dan wawancara dilakukan, 11C Jakarta
munculnya masalah lain yang me
apa masalah utama yang disebabka

ng seluruh program yang dimiliki

onis yang dijadikan sebagai tempat

mnya fasilitas duduk untuk menungg
han, I1C Jakarta juga memiliki mas

Italia serta identitas lembaga itu sen

p untuk dapat mempromosikan ke
jara serta identitas sebuah lemb

a dapat memberikan kesan yang

gjari kebudayaan tersebut.

pulkan bahwa 11C Jaks

lebih dekat de
Kebudayaan Italia capai tujuannya
melalui penataan i talia dan identitas

lembaganya.
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2. Kajian Literatur

Membaca dan Meminjam Buku, dan Mengelola Institusi. Adapun aktifitas

pendukung terdiri dari; Workshop, Seminar, an Seni dan Budaya, Pameran, Istirahat (Makan dan
Minum) dan Beribadah.

Dari aktifitas yang ada, muncullah fasilitas yang menjadi wadah untuk menampung aktifitas
tersebut. Seperti hal nya aktifitas, fasilitas yang ada pada Pusat Kebudayaan Asing juga terdiri dari fasilitas
utama dan fasilitas pendukung. Fasilitas umum diantaranya terdiri dari; Ruang Kelas Bahasa, Ruang Kelas

hg.Pengajar, Perpustakaan dan Kantor. Adapun fasilitas_pend

eri, Kantin, Mushola, Kafetaria dan Spot
dapat disimpulkan bahwa pusat kebu
Judayaan suatu negara asing dengan

atif hingga administratif yang dilen

22 P

221

Pangeran Diponegg

2.3 lstituto Italia

ar Italia. Saat ini, 11C
sudah tersebar di oang, Hongkong, Perancis,
Inggris hingga Amerika: ni memudahkan institusi untuk

lebih gencar mempromosikan kebUda Uru dunia sehingga kebudayaan Italia dapat
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lebih dikenal dan diterima oleh berbagai jenis latar belakang masyarakat. Hal ini juga menjadi keuntungan

bagi masyarakat karena menjadi lebih mudah untuk mempelajari kebudayaan Italia di negaranya masing-

2.4 Negara Italia

Italia, resminya Republik Italia adalah sebuah negara kesatuan republik parlementer di Eropa.

Terletak di jantung Laut Mediterania, Italia berbatasan dengan Prancis, Swiss, Austria, Slovenia, San
Marino dan Vatikan. Dilihat dari bentuknya, peta Italia berbentuk seperti sepatu bot. Dengan jumlah
penduduk mencapai 61 juta jiwa, negara yang beribukota di Roma ini merupakan negara anggota UE
k penduduknya. Bahasa yang digunakan a

di dunia. Masakan khas di negara i

idak kalah menarik dari negara ini

da dengan arsitektur negara lain.
. Selain itu, arsitekturnya menged

a kubah dibagian atap gedung ser

desain ltalia adalah tampilannya

ngan kolom megah sebagai tiang
armer pada lantai dan dinding

ias pada lantai dan dindi

2.5 Negara Indonesia

Republik Indonesi ah negara di Asia Tenggara yang

dilintasi garis khatulistiwa dan berada di antal sla dan Australia serta antara Samudra Pasifik dan
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Samudra Hindia. Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.504 pulau.

Dengan populasi hampir 270.054.853 juta jiwa pada tahun 2018, Indonesia adalah negara berpenduduk

rempah yang memiliki rasa, aroma

Adapun arsitektur di Indonesia mem iri khas dengan bangunan candi serta tekstur menara
yang mengedepankan elemen masyarakat local (budaya petani). Selain itu adalah adanya penggunaan
bahan — bahan alami seperti atap ilalang, bamboo, anyaman bamboo, kayu kelapa dan batu. Namun pada
jaman kontemporer saat ini bangunan — bangunan yang ada sudah menjadi minimalis yang sesuai dengan

kebutuhan. Sebagai negara dengan kebudayaan yang beragam, desain Indonesia identik dengan unsur batik,

budayaan Italia di Jakarta terdiri dar

lah menentukan topik objek peranc

tar belakang yang telah dikemukaka

lakukan survey dan observasi terha
kroaminoto No.117, Menteng, Ko

tahapan berikutnya yaitu pengu

tertulis mengenai profil, sejaral

ite resmi 11C Jakarta (www.ij

Jakarta perihal

dokumentasi dalam
bentuk foto dan angi No. 9-15, Menteng,

Kota Jakarta Pusat. berlokasi di 2 Chome-1-30

Kudanminami, FCHERX Toky olma yang berlokasi di Gardesgatan 14,
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115 27 Stockholm, Swedia dengan metode pengumpulan data menyadur dari internet. Kedua objek tersebut

dipilih sebagai referensi yang merepresentasikan ciri khas Italia serta identitas lembaga 1IC dari segi

interiornya.

Setelah semua data terkumpul, tahapa an di analisa menjadi data programming yang

terdiri dari tabel kebutuhan ruang, zoning, bl n pola aktifitas ruang.

e Hasil analisa programming tersebut akan diolah menjadi tema dan konsep dalam merancang desain interior
Pusat Kebudayaan Italia di Jakarta. Tema dan konsep tersebut yang nantinya akan menjadi dasar dalam
pembuatan produk desain. Produk desain yang dihasilkan pada perancangan interior Pusat Kebudayaan

Italia di Jakarta ini berupa : konsep desain, gambar kerja, gambar perspektif 3D dan maket.

ia Jakarta di bawah naungan Keduta;
T.1/RW.5, Menteng, Kota Jakarta

rapkan pada perancangan Pusat Ke

> yang berarti belajar adalah akti
belajaran, fasilitas tentu adalah h

ng nyaman maka melengkapi fasili

lam konsep yang dipilih untuk

tinya akan berdampak kepad

suai dengan kuriku

segi pengolahan

erior Pusat Kebudayaan
Italia di Jakarta, yait ri penggunaan tema tersebut

adalah menghasilkan ruangan a yang indah serta kaya akan seni dan
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budayanya yang diambil dari bentuk dan warna dari bendera Italia dan logo Istituto Italiano di Cultura

Jakarta yang dikombinasikan dengan ciri khas Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan

Transformasi dari logo 1l seperti pada gambar, karakter yang akan
diterapkan pada perancangan interiornya ad er penggabungan bentuk yang lurus dan melengkung
yang memiliki bentuk menyerupai pertigaan serta lingkaran-lingkaran. Penerapan bentuk-bentuk tersebut

diaplikasikan selain untuk menonjolkan identitas lembaga juga untuk menghasilkan suasana yang menarik

sehingga pengunjung dan pengelola tidak merasa bosan saat berada di dalam pusat kebudayaan.

ada elemen interior pusat kebudayaan
ngaruh pula pada tingkat kenyaman

aikan dengan fungsi ruang, sebagai

r yang penuh agar memberi Kkesa

danya penggunaan material alam s

s. Adapun untuk memunculkan id

ari nama lembaga yang berukura

epala patung David karya Michela | dari
digunakan pada perancangan t serta
rta bendera Italia yai Warna

r seperti

ribadi
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d. Konsep Pencahayaan dan Penghawaan

Pencahayaan yang digunakan pada Pusat Kebudayaan Italia di Jakarta adalah pencahayaan alami

dari penggunaa dapat

Penghawaan alami tidak masuk ke dal n jendela-jendela yang ada tidak dapat dibuka.

Sehingga keseluruhan ruang mendapatkan p yang berasal dari penggunaan AC.

e. Konsep Keamanan Interior
* Detector Body Scanner
Alat deteksi ini akan diletakkan pada lantai dasar tepatnya pada pintu masuk utama sebagai

njung yang membawa senjata tajam maupun s

a yang berada di dalam. Selain pada pin
ustakaan pada lantai 5. Hal ini dilak

aan pusat kebudayaan.

uk memantau kegiatan yang sedan

ubung dengan monitor petugas ke area

lasi, area tunggu dan lain sebag pusat

kebutuhannya agar tidak terlalu ba

terjadinya kebakaran gedung pus
inguisher. Sistem alarm akan
t terjadinya kebakaran. Adapu

adi kebakaran.

tu melalui jalur
utama (Mai diinginkan seperti
bencana alam,
diri.

untuk menyelamatkan



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.5, No.3 Desember 2018 | Page 3298

4.4 Nuansa yang Diharapkan

Sesuai dengan konsep dari perancangan Pusat Kebudayaan lItalia di Jakarta ini yaitu “Learn and Play”,

a pengunjung
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Gambar 4.3 Denah Khusus Pusat Kebudayaan Italia di Jakarta
Sumber: Dokumen Pribadi
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5. Kesimpulan

Perancangan interior Pusat Kebudayaar Italia di Jakarta diawali dengan menyelesaikan masalah
umum yang terjadi seperti kurangnya fasilitas yang ada sehingga belum dapat menampung seluruh program
yang dimiliki, penumpukan pelayanan pada satu area, serta minimnya fasilitas duduk untuk menunggu,

berbincang dan berdiskusi. Konsep dari perancangan interior Pusat Kebudayaan Italia di Jakarta bertujuan

ang ada dapat terfasilitasi serta menunjang seluruh kegi

di Jakarta juga didesain dengan pen

budayaan Italia yang menyenangkan

ap materi dengan mudah serta memb

yang telah dibuat, diharapkan tu

itu meningkatkan kualitas pelayanal

udayaan ltalia dan identitas lemba

nyenangkan, dapat tercapai.
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